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ABSTRAK

Nurfajriani. 105961115317, Analisis Kelayakan Usahatani Tumpang Sari
Tanaman Kentang dan Buncis di Desa Frelembang Kecamatan Tombolo Pao
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ABSTRACT
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bolo Pao District. Gowa Regency.

ampling technique as
a total population
_and income as

vii




KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala

Rahmat dan hidavah vang tiada henti dib@gkan kepada hamba-Nya. Shalawat dan

3. Ibunda Dr. Sri Mardivati, S.P.. M.P selaku pembimbing utama dan Ayahanda
Ardi Rumallang. S.P., MM selaku pembimbing pendamping vang senantiasa
meluangkan waktunyva membimbing dan mengarahkan penulis. sehingga

skripsi ini dapat diselesaikan.

will



4. Ayahanda Dr. Ir. Nurdin. M.M selaku penguji perama dan Ayahanda Akbar,
S.P.. M.Si selaku penguji kedua yang senantiass memberikan saran vang

membangun hingga skripsi ini dapat diselesaikan,

5. Seluruh Dosen Program Studi A pis  Fakultas  Pertanian  Liniversitas

,/\q ali segudang ilmu kepada

B e \%

# W kaSth ke
\
"N

wak 1
e\

i

Nurfajriani



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ot mi sttt s i

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAJ




2.5 Teori Binva dan Pendapatan Usahatani .........ccoooevvivvinnnne. 11

2.6 Konsep Kelayakan Usabalani ......oimmnmmsmssmis 13
2.7 Penelitian Terdahulu yang Relevan ......oooovvrinnveicrinninn. 16
2.8 Kerangka Pemikiran .....iniiiiinmiiinniissiasiism s 24

I1l. METODE PENELITIAN ... AN .. o -:o1ocniiisvnissianinnsnsesass 26

3.1 Lokasi dan Wakty

.....................

Wain

............................................................................

RIWAYAT HIDUP i ssssassaesssnses 89



DAFTAR TABEL

xii




DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman

Kl



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Halaman
Teks

1. Kuesioner Penelitian ................ - R o7 ekt oo ool )
2. Peta Lokasi Penelitian......... S0P SRR NN - ........cicooviiibiiiimminenn 6l

3. Identitas Respondengiie ol S ... .-

...........

s U - ST

18. Rekapitulasi Biaya Tenaga Kerja Pemanenan Tanaman Kentang........ 77

19. Rekapitulasi Total Biaya Usahatani Tumpang Sari
Tanaman Kentang dan Buncis ... SR— 78

20, Rekapitulasi Penerimaan Usahatani Tumpang Sari
Tanaman Kentang dan Buncis ......c..coccimvmnsniiines e e 19




21. Rekapitulasi Pendapatan Usahatani Tumpang Sari
Tanaman Kentang dan Buncis ....cocoocevnnns T —— 80

22. Dokumentasi Wawancara Responden........co..cernmemimsmnsescisiiene 81

23, Surat [zin Penelitian ..o veecrecienecs it 85

24, Surat Keterangan Bebas Plagia




1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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vang bergizi bagi penduduk dar
Selain itu, kentang dan buncis juga termasuk salah satu tanaman
hortikultura vang memiliki nilai perdagangan domestik dan potensi ekspor yang

cukup baik. Produksi kentang dan buncis di Indonesia telah berkembang dengan




pesat dan menjadikan Indonesia sebagai negara penghasil terbesar di Asia

Tenggara.

Tabel 1.1 Produksi Tanaman Kentang dand3uncis di Kabupaten Gowa
Tahun Jumlah Produksi Kefita Jumlah Produksi Buncis

»

1.195,80
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perencanaan jumlah permintaan dan penawaran,
Masalah yang umumnya dihadapi dalam membudidayakan tanaman
kentang dan buncis adalah minimnya lahan untuk bercocok tanam (Kusumiyati

dkk, 2015). Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan teknik budidaya yang




tepat untuk meningkatkan produktivitas lahan. salah satunya budidaya tanaman
dengan cara tumpang. Keuntungan dan kelebihan dari pola tanam tumpang sari ini
vaitu efisiensi penggunaan air dan lahan, pengurangan populasi gulma,

peningkatan pendapatan total pada m usahatani (Rifai dkk. 2014),

Kabupaten Gowa.

Alasan petani banyak membudidavakan pola tumpang sari tanaman

kentang dan buncis yaitu sebagai antisipasi gagal panen, dapat memberikan hasil




produksi vang lebih besar, risiko terserang hama dan penyakit. serta
meningkatkan efisiensi input agar kesejahteraan masyarakat petani dapat lebih

meningkat. Kedua jenis tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi
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2. Bagaimanakah kelayakan usahatani tumpang sari kentang dan buncis di Desa

Frelembang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka wjuan vang dapat

dikemukakan yaitu:

I. Mengetahui produksi dan pendapg hatani tumpang sari kentang dan
buncis di Desa Erelembag

g @an buncis di Desa

v
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Usahatani

Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu mengalokasikan faktor

produksi sedemikian rupa sehingga produksi tinggi tercapai. Bila petani mendapat
keuntungan besar dalam usahataninya dikatakan bahwa alokasi faktor produksi

efisien secara alokatif. Cara ini dapat ditempuh dengan membeli faktor produksi




pada harga murah dan menjual hasil pada harga relatil tinggi. Bila petani mampu
meningkatkan produksinya dengan harga sarana produksi dapat ditekan tetapi

harga murah dan menjual hasil pada harga relatif tinggi. Bila petani mampu

pertanian alternatif yang tepat untuk memperoleh hasil pertanian yang optimal,

Sistem tanam tumpang sari merupakan bagian integral dari kegiatan ekstensifikasi
dan intensifikasi yang bertujuan untuk melipatgundukan hasil pangan. dan

memecahkan masalah kerusakan sumber daya alam atau memperbaiki lingkungan




hidup (Suwandi dkk. 2003). Manfaat tumpang sari salah satunya adalah untuk
meningkatkan poduktivitas lahan, mengurangi risiko usahatani, serta menjamin

kelangsungan pendapatan. Dilakukan dengan pengusahaan tanaman semusim

(khususnya untuk lahan datar). dan pép an tanaman penaung produktif,

Jenisnya disesuaikan dengan ke / \ pe pasar. nilai ekonomi dan
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iklim makro vang ada

umumnya berdaun rimbun dan letak daun bersclang-seling mengelilingi batang

dengan bentuk daun oval agak bulat dan ujungnya meruncing. Batangnya
berbentuk segi empat atau segi lima. bergantung pada varietasnya. Sistem

perakaran tanaman kentang adalah perakaran tunggang dan serabut. Diantara




akar-akar tersebut ada vang akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi bakal

umbi (stolon) dan selanjutnya menjadi umbi kentang (Samadi, 2007).

Kelembaban udara yang sesuai berkisar antara 80- 90%, cukup mendapat sinar

vang menvebabkan kurang berhasilnya usaha tani kentang adalah rendahnya
kualitas bibit vang digunakan, produktivitas rendah. teknik bercocok tanam yang

kurang baik khususnya pemupukan kurang tepat. baik dosis maupun waktunya,




dan keadaan lingkungan yang memang berbeda dengan daerah asal kentang (Balai

Pengkajian Teknologi Pertanian Yogyakarta, 2004).

2.4 Tanaman Buncis

per musim tanam. Sementara itu. intensitas cahaya yang optimum 400-500 fc
(foot candles) sehingga pengusahaan tanaman buncis hendaknya bebas dari
berbagai naungan. Kelembaban udara ideal untuk pertumbuhan buncis 535 persen

(Zulkarnain, 2016).
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Suhu optimum untuk pertumbuhan buncis berkisar 20-25°C. Pertumbuhan
akan terhambat apabila suhu berada di bawah 20°C. sedangkan suhu di atas 25°C,

akan menghasilkan polong yang hampa. Bibit yang baru tumbuh akan mengalami

kerusakan bila Suhu udara berada di b . Suhu yang terlalu tinggi selama
masa pembungaan dapal meg o svalbunga dan hembusan angin

ano, 2004).
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pokok. Jenis dan perilaku biaya merupakan elemen kunci dalam proses

penganggaran, terutama menyangkut tanggung jawab manager. Pendapatan

usahatani adalah selisih antara penerimaan total atau Toral! Revenye (TR) dengan

biaya total atau Toral Cost (TC).
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Biava vang dikeluarkan oleh petani adalah seluruh biaya yang digunakan
dalam proses produksi/usaha tani. Biays produksi yang dikeluarkan merupakan
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak

tergantung pada kapasitas produksi 4$Shatani. Biava tetap meliputi biaya

TVC = Total Variable Cost / Total Biava Variabel (Rp)

Menurut Surativah (2015), untuk mengetahui jumlah penerimaan yvang

diperoleh dapat diketahui dengan rumus:
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TR=Py.Y

Keterangan:

TR = Total Revunue! Total Penerimaan (Rp)

Py = Harga Produk (Rp)
Y = Jumlah Produksi (kg)

Analisis kelavakan usahatani adalah upaya untuk mengetahui tingkat

kelavakan suatu jenis usaha. dengan melihat beberapa parameter atau kriteria
kelayakan tertentu. Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika

keuntungan yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan baik
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biaya yang langsung maupun yang tidak langsung. Secara finansial kelayakan
usaha dapat dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator pendekatan atau

alat analisis vaitu dengan menggunakan titik peluang pokok (Break Event Point),

Revenue Cost Rario (R/C ratio), Bene Rmiu (BIC ratio), Pavback period,
dan lain-lain (Prajnanta. Final d g

Kelayakan dag
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budaya masyarakat,
Analisis dalam usahatani  adalah upaya untuk  mengetahui tingkat

kelayakan atau kepantasan suatu usaha yang ditekuni dengan melihat beberapa

14



parameter terientu. Dengan demikian, suatu usaha dikatakan layak jika

keuntungan yang diperoleh dapat menutupi seluruh biaya yang dikeluarkan.

Kelayakan merupakan sebuah kata kunci yang harus dipegang oleh pengelola

Jika R/C ratio < 1 artinya tidak layak
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2. Benefit Cost Ratio (B/C)

Analisis B/C ratio adalah perbandingan antara keuntungan dengan

biayavang dikeluarkan petani dalam menjalankan usahataninya untuk melihat

penelitian, jenis komoditi vang diteliti dan juga beberapa analisis data yang
digunakan berbeda seperti IRR dan NVP. Berikut ini adalah beberapa penelitian

terdahulu dari beberapa sknispsi dan jumal.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

" No. Judul / Metode Analisis Data Hasil Penelitian
Pengarang
1. | Analisis Analisis data yang | Biava total  usahatani
Kelavakan digunakan tumpangsari cabai merah
Usahatani analisis kg dan  bawang merah di
Tumpangsari i lahan pasir Kabupaten
Cabai per  usahatami

m2 ) selama satu

e 1 LE R4S

Usahatani
tumpangsari cabai merah
dan bawang merah di

senilai 4.04.

lahan  pasir  Kabupaten
Bantul layak diusahakan,

Analisis

Metode analisis data

Hasil penelitian tingkat




Kelayakan
Finansial
Usahatani  Jahe
(Studi Kasus Desa
Tajinan,

Kecamatan
Tajinan,
Kabupaten

yang digunakan yaitu
analisis sensitivitas,

NVP, IRR dan NBCR

pengambilan investasi
usahatani jahe di Desa
Tajinan  pada  tingkat
diskonto 10.5 persen dan
17 persen menyatakan
bahwa usahatani jahe
layak untuk diusahakan
pada tingkat diskonto

rala-rata biaya Teta

tahun Rp 4.073.438.00 per

hektar. Dan biaya variable

meliputi pupuk. pestisida,

tenaga kerjn sebanyak Rp

533.643.500.00  dengan

rata-rata biaya variable per |
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T

tahun Rp
66.705.438.00/ha,
Sehingga  biaya  total
seluruhnya sebesar Rp
581.413.000.00/ha/thn.
Dengan  rata-rata  tiap
tahunnya Rp
6?6 625.00/ha. Analisis

dnrl hasil dan kuntnbuss
pendapatan usahatani padi
dalam 18 sistem tanam
surjan sebesar 39.8% duan
tidak ada perbedaan yang
nyata antara pendapatan

19




usahatani padi dengan 18
sistem surjan dan tanpa 18
sistem surjan
menggunakan metode Uji
Paired test.

Analisis usahatani
ubi kavu

monokultur  dan | @

Kclapa Sawit Di
Desa Tobadak
Satu Kecamatan
Tobadak
Kabupaten
Mamuju  Tengah

(Mawardi. 2019) |

\\\“\\lh,,
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' Hasil Penelitian

N,
F“"

menunjukkan bahwa
sendapatan  rata-rata  per
tant monokultur
p 20.331.620,00

p 97.983.033.33.

Ratio vang didapat sebesar
1.5. hal ini menunjukkan
bahwa R/C  Ratio >I.
maka Usaha Ternak Sapi
Potong Dengan Pakan
Limbah Kelapa Sawit

20



' lavak atlau
menguntungkan  untuk

dikembangkan.
Analisis Metode analisis yang | Hasil penelitian
Komparati{ menunjukkan bahwa

Monokultur  Ubi

Kayu

Tumpangsari Ubi | ag

dengan

Jeneponto (Rusdi,

2019)

. | pendapatan ruta-rala  per

hektar petani monokultur
adalah Rp 20.331.620.00.

Desa Bonto

kering di

Ujung Kecamatan
Tarowang Kabupaten
Jeneponto  cukup  besar
vaitu dengan

memproduksi kacang
hijau sebesar  1.478.75

21




[kgha. dalam satu  kali
musim tanam sedangkan
besarmya penerimaan
usahatani  sebesar  Rp
13.431.000.00/ha. dengan
total biaya dalam
usghatani  kacang  hijau
dilahan kering schesar Rp
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dikenil dengi ( ata
perbandingan  antara | diperoleh  petani  sagu
penerimaan  dengan | sebanyak Rp
total  biaya produksi | 2.920.474.00. Kelayakan
(Surativah.2011) usahatani  tanaman  sagu

sebesar 5.46 maka

usahatani tanaman sagu
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layak  di  usahatanikan

karena niali R'C lebih dari

‘ satu.

10. | Analisis Teknik analisis  data | Hasil penelitian
- Kelayakan U'saha | vang digunakan vaitu | menunjukkan hahwa
Petani Jagung di ' analisis b dan | rendahnya pendidikan

Desa Giring | pendag : i i

Kecamatan

Tompobulu

Kabupaten

(Rudiagni

karena ity
jagung  masih  dapat
dianggap layak di laban
kering maupun di lahan
| sawah irigasi.
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Keterangan :
TR = Total Revunue! Total Penerimaan (Rp)

Py = Harga Produk (Rp)

Y= Jumlah Produksi (kg)

Menurut Surativah (20 gat dihitung dengan rumus

sebagai berikut.
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Dalam penelitian ini juga menggunakan analisis revenue cost ratio dan

benefit cost ratio dengan rumus sebagai berikut.
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Revenue Cost Ratio (RIC) = %

Dimana:
R = Penerimaan {Revenue) C = Biaya (Cost)
R/C ratio merupakan besarag penunjukkan perbandingan antara

A
RN

penerimaan dengan biayg

Db Mo ol kan s
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SRS

Dengan kritéria:
Jika B/C ratio > 1, lavak
Jika B/C ratio = 1. impas

Jika B/C ratio < |, tidak layak,
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i

8. Penerimaan merupakan sejumlah vang vang diterima oleh produsen atau petani

atas penjualan hasil usahatani komoditi kentang dan buncis,

9. Pendapatan usahatani adalah keuntungan atau laba yang diperoleh petani

33




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kondisi Geografis
4.1.1 Letak Wilayah

Kecamatan Tombolg ; ! kecamatan yang berada
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hujan yang rendah. Desa Erelembang memiliki dua musim yaitu musim kemarau
dan musim hujan. Musim kemarau berlangsung sekitar bulan Agustus sampai

dengan September dan musim kemarau terjadi pada bulan Oktober sampai dengan



Bulan April. dimana pada bulan Mei, Juni dan Juli merupakan waktu peralihan

musim setiap tahunnya.

4.2 Kondisi Demografis

57 N
TR

v'r <
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Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Penduduk Desa Erelembang Kecamatan Tombolo
Pao Kabupaten Gowa Berdasarkan Jenis Kelamin.

No. Dusun Jumlah KK Jumlah Penduduk
Laki-laki Perempuan | Jumlah
1. | Simbang 155 31l 278 589
2. | Bontomanai 243 526
3. | Bontorannu 150 306
4, | Erelembang 420 867
5. | Matteko 336
6 Ma Ienteng 623
- . :

ul'l\'l.

pendidikan masyarakat. Selanjt
gratis di Kabupaten Gowa masyarakat sudah merasa lebih dimudahkan dan
mendorong anak-anak usia didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi.
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Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk memajukan
tingkat kesejahteraan pada umunya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Di

samping itu, dengan tingginya tingkat pendidikan akan mendongkrak tingkat

kecakapan yang akan mendorong kreati an keteampilan kewirausahaan dan
pada akhimya kan membu aL Dari hal tersebut, dapat

membantu  program p n kerja baru guna

i 118
L{

oang. tamatan SMA sebanyak 182 orang. tamatan S1 sebanyak 87 orang. belum

sekolah sebanyak 307 orang dan total secara keseluruhan yaitu 1,578 orang.




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

Petani yang menjadi sampel ddlam penelitian ini merupakan petani

//\\ Erelembang Kecamatan




Tabel 5,1 Distribusi Identitas Responden Petani Tumpang Sari Kentang dan
Buncis di Desa Erelembang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten
Gowa Berdasarkan Kelompok Umur

No. Kelompok Umur Jumlah (Orang)  Persentase (%)
(Tahun)
1. 23-29 4 12.5
2. ' 5 15.6
3 () 31.25
4.
=k
6.

’l“’ wu ‘

/,//""iw\\}

relatif muda

terhadap lingkungan sekitar hila dibandingkan tenaga kerja vang sudah berumur

lanjut sering menolak inovasi baru (Soekartawi. 2001).
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5.1.2 Tingkat Pendidikan

Data dalam penelitian ini vang diambil sebagai patokan adalah pendidikan

formal vang pernah dilalui oleh petani untuk mengukur tingkat pengetahuannya.

Berikut ini distribusi identitas respond kan tingkat pendidikan.
Tabel 5.2 Distribusi Identi ' Sari Tanaman Kentang
dan Buncis dj lo Pao Kabupaten
Giowa Ber
Noa. g i [\ : 15 {lylj
L | T ' 75
2 () A
<
\”
T al
9 N
pe ;
)
dan A )
A Y
S| se rtik
respond uga
<

tingkat pe AW | ] ,

Men : sl - mal (1 petani

akan menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani
menerapkan apa yang diperoleh dalam meningkatkan usahataninya. Bilamana
tingkat pendidikan petani semakin tinggi, maka peni juga akan lebih mudah

melaksanakan adopsi inovasi.

42




5.1.3 Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan dalam penelitian ini merupakan jumlah keluarga

petani yang masuk kedalam tanggungan keluarga. Adapun jumlah anggota

membantu  pelaksanaan
pengolahan lahan. anak berperan dalam pemeliharaan tanaman dan istri berperan
dalam melakukan pemanenan hasil usahatani. Namun demikian, seluruh anggota

keluarga dalam penelitian ini tetap bekerja secara kolegtif,




Menurut Yasin dan Ahmad (2008). besarnya tanggungan keluarga belum
tentu mampu meningkatkan produksi. tetapi tidak mempengaruhi dan memaotivasi

petani  petani Karena dengan besarmya jumiah tanggungan keluarga maka
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Tabel 5.4 menunjukkan bahwa lama berusahatani tumpang sari Kentang
dan buncis paling banyak di Desa Erelembang yaitu pada kelompok 15 - 20 tahun

vaitu sebanvak 13 orang (40.6%). kelompok 21 — 26 tahun yaitu sebanyak 8 orang




(25%). kelompok 3 - 8 tahun sebanyak 4 orang (12.5%),sementara lama
berusahatani paling sedikit yaitu 3 ~ 13 tahun sebanyuk 6 orang (18,75%,).

Meskipun tingkat pendidikan petani di Desa Erelembang relatif rendah,

namun  pengalaman usahatani d i keberhasilan petani karena
semakin tinggi tingkat | telah terbiasa dalam
menghadapi risiko : jika mengalami
kendala dal < N 4
C A g
\
d A &
\J
.

pe | '

. q
respo : 0

\)
adalah J
C)

Tabel 55 S ) dan

_ ' paten
No. L an (ha umlah (Orang) Persentase (%)
T 0.5-1.5 1’ 17 53,125
[ 2. ] 1.6 - 2,6 [' 15 46.9
| Jumlah f 32 | 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Tabel 5.5 menunjukkan bahwa responden petani tumpang sari tanaman
kentang dan buncis di Desa Frelembang memiliki luas lahan terbanyak adalah 0.5

~ 1,5 ha yaitu sebanyak 17 orang (53,125%). Sedangkan yang memiliki luas lahan

1.6 — 2.6 ha yaitu sehanvak 15 orang (4 Hal ini berarti luas lahan petani di

Desa Erelembang Kecamatan

luas umuk digunak:

biaya yang dikeluarkan oleh petani. Biaya terbagi menjadi dua, yaitu biaya
variabel dan biaya tetap. Analisis hiaya produksi dan pendapatan dalam satu

musim tanam dapat dilihat pada wbel berikut.




Tabel 5.6 Rata-rata Biava Produksi dan Pendapatan ['sahatani Tumpang Sari
Kentang dan Buncis Perhektar Permusim Tanam di Desa Erelembang

Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa

| Uraian Jumlah

Harga per | Nilai (Rp)
unit (Rp)

1. Produksi (kg)
a. Kentang {kg}

4.
3.
6.

9.000 | 155.793.750
8.000 7.240.000

49.050.000

7. BIC i

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Tabel 5.6 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata produksi kentang vaitu
sehesar 17.310.41 kgha/mt dengan rata-rata harga Rp 9.000.00/kg sedangkan

ratg-rata produksi buncis yaitu sebesar 905 kp'ha/mt dengan rata-rata harga Rp

8.000,00/kg. Pada biaya variabel, adadM@berapa jenis biaya vang digunakan

it e?

el b



5.3 Analisis Kelayakan Usahatani Tumpang Sari Kentang dan Buncis

Menurut Soekartawi (2006), kelayakan merupakan usaha yang dijalankan

vang akan memberi keuntungan finansial maupun non finansial sesuai dengan

disimpulkan ‘bahwa usahatani T
Erelembang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa layak untuk diusahakan

dan dikembangkan. Hasil tersebut sesuai dengan teori (Harmono dan Andoko.

48




2003) bahwa jika R/C ratio > 1. maka usaha vang dijalankan menguntungkan atau

layak diusahakan.




VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembab#Sdn maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

an buncis di Desa
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

DAFTAR KUESIONER RESPONDEN

Judul Penelitian:

Analisis Kelayakan Usahatani TumpangSari Tanaman Kentang dan Buncis
di Desa Erelembang Kecama smbolo Pao Kabupaten Gowa

‘Nama Responden R
Dusun/RT/RW
Desa/Kelurahan

Y(/} "",,: > RS ‘;é S
K/ LTI
/// _szgu > Q.

. o
N
~ )\ 2
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B. Biava Usahatani Kentang dan Buncis

1. Biaya Variabel Tanaman Kentang (Sarana Produksi dan Tenaga Kerja)

No. Uraian Satuan | Jumlah | Harga Nilai (Rp)
(unit) 4 (unit) | (Rp/unit)

1. | Persiapan Lahan

a. TK Dalam Keluarga

b. TK Luar Ke
2. | Perse /

’a
N A
L)
\ 4
\~”
9 .
®
9
)

4.

al

4

b.

¢. pu

d.pupuk ..ol Kg

¢. TK Dalam Keluarga | HOK

f. TK Luar Keluarga HOK
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Penyiangan

a. TK Dalam Keluarga

HOK

b, TK Luar Keluarga

HOK

Pengendalian OPT

a. Insektisida..........

b. Fungisida .

¢ H




2. Biava Tetap

1. Penyusutan Alat

No. | Nama Alat Harga Jumlah | Nilai Umur | Penyusutan
(Rp) | Ekonomis | (Rp/musim)

Cangkul
Sabit
Traktor
Kincir air

S P

> : H 'r
%@‘.‘.!.’ f ;,;f
N Y o D
SRR A

~
~
~

:'c 7 SR
~ % | DN .'Q

"‘{ﬁ Yo‘/ ‘,'1,,_‘“_|“‘\" ‘;lb)}" )
2 o) s O WO

B4R

4. Apa saja masalah vang Bapak/lbuSaudara alami saat berusashatani pola tanam
tumpang suri?
5. Berapa biaya dan pendapatan yang Bapak/Ibu gunakan?




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian
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| ampiran 3, E—n:ﬁ.r Responden

. Responden

::._..__..

Pengalumian U sahutani

| = Armuan. & am T
= 1 Haharudiin a6
-3 Nuridin is oy
4 bebrin Samad 51 2
i Bahrum 44
| L Abdul Hakim
I | Rudianto
1, 1. Kamarudidin
0. | Samsur
1. Muh. Tshir .
12, Ansyar
13 Munga
14 Abxdul Kadir
15. 1 harmman —
16 Saparuddin
17 T Dumadi
I% Sikki
R Hasir
20 Nurdin
T Arbi =
7, Asiy
21 Snhuruddin
b Swmsir ! ———
13 Aaimaddin A
Jiy IHnmaah 41 @
27 Mansur St @
1] Susndi 25 )
by Nagamuddin 7
in Hasrulilah 23 3 —_——
il Hauf 2 30
12 Amri 23 3
Jumilah 1328 6l
Rata-rats 415 1.5 19.1
Maksimum 6d 20 M
Minimum 3 0.5 3 -




[ampiran 4. Rekapitulasi Biaya Penyusutan Cangkul

No. Jumlah | Harga (Rp)Unit Umur Ekonomis NPA (RpyMT
Responden | (unit) (MT)
1 3 100.000 5 20.000
2 2 100.000 5 13.333
3 2 100.000 3 16.667
4 5 100.000 5 33333
5 3 100.000 | 5 20.000
6 3 110.000 7 15.714
7 3 100.0 6 16.667
8 2 I 4 16.667
9 2 12.222
10 2 10.476
11 [ 8.333
12 ( / 13.333
13 6.667
14 52
15
|
- \J
p
21
2 )
23 Z
24
25
26
27 0 7
28 \ ' e 3
29 ) ]
30 Q 7
2 333
|32 3333
- Jumlah N 54.841
- Rata- 14.214
rata/Org
Rata- 9.476
rata/ha




Lampiran 5. Rekapitulasi Biaya Penyusutan Sabit

No. Jumlah | Harga (Rp)Unit | Umur Ekonomis NPA (RpyMT
Responden | (Unit) { Tahun)
1 ] 130.000 9 4813
2 1 120.000 8 5.000
3 2 120.000 8 10,000
4 2 120.000 7 11.429
5 I 120.000 7 5,714
6 2 110.000 A 3 14.667
7 3 150.000 1@ 40 U, 10 15.000
8 2 1304 9.630
9 3 0.0 20.000
10 2 150 N 12.381
11 2 11.429
12 p) 13.333

\\\\\\

N gx'\ Al\ £ /" ,114 r

ke




Lampiran 6. Rekapitulasi Biaya Penvusutan Traktor

No. | Jumlah | Harga (RpyUnit | Umur Ekonomis NPA (RpyMT
Responden | (Unit) { Tahun)
| I 5.300.000 6 204 444
2 | 7.000.000 7 333.333
3 | 7.800.000 9 288.889
-+ | 6.500.000 7 309.524
S | 5.750.000 6 319.444
6 | 5.700.000 7 271.429
7 | 7.000. 8 291.667
8 | 6.5 363.889
9 | 283.333
10 1 372.222
11 | 283.333
12 / 320.000
13 0.000
14 A 81
15
1
\Jd
2
| 2
' 22 , b
I X v .
24
25
26
e 05321353
28 2 (] 3
29 * : 6 7
30 & 83
31 222
32 3333
Jumlah 3.433
Rata- 309.482
rata/Org
Rata- 206,322
rata’ha




Lampiran 7. Rekapitulasi Biaya Penyusutan Kineir Air

No. Jumlah | Harga Beli Umur Ekonomis NPA (RpyMT
Responden |  (Uinit) (Rp)Unit (Tahun)
1 35 15.000 2 87.500
2 20 15.000 3 33.333
3 20 15.000 2 50,000
- 30 15.000 3 50.000
5 35 15.000 2 87.500
6 33 25.000 4 72917
7 35 13.00 3 50.556
8 20 15 33.333
9 23 38.333
10 25 62.300
11 20 50.000
12 / 65.000
13 0.000
i4 A 7
15
1
\J
2
21
53 -
23 \”
24
25 N
26
27 » (i
28 (]
29
30 * 33
31 000 |
32 8.750
Jumlah b 222
Rata- 26. 52.788 |
rata/Org
Rata- 35.192
rata/ha




Lampiran 8. Rekapitulasi Biaya Penyusutan Pipa

No. Jumlah Harga Beli Umur Ekonomis NPA (RpyMT
Responden | (Unit) (Rp)/Unit (Tahun)

| 30 25.000 6 41.667
2 25 30.000 8 31.250
3 25 25.000 6 34.722
4 30 35.000 9 38.889
3 30 25.000 6 41.667
6 8 8 35.000
7 30 7 35,714
8 25 8 31.250
9 23 27.381
10 30 35.714
11 20 27.778
12 34.722
13

14

ot
-

' ) o250 |
7 | ) )45.615 |
Rata- \ 714 { 32.675
ratu/Org ! :
Rata- o 21784
rata/ha
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Lampiran 9. Rekapitulasi Biaya Penyusutan Mesin Air

| No. Jumlah Harga (Rp¥/Unit | Umur Ekonomis NPA (RpyMT
Responden | (unit) (Tahun)

1 | 3.000.000 | 6 166,667 |
2 1 2.500.000 5 166.667
3 1 2.500.000 5 166.667
4 2 2.500.000 5 333.333
5 1 3.000.000 7 142.857
6 I 3.500.000 | 4V 7 166.667
7 | 3.500.0040 0N 7 166.667
8 1 2.54 5 166.667
9 1 133.333
10 1 166.667
11 [ 166.667
12 277.778
13

14

et |
O | Ly




Lampiran 10. Rekapitulasi Biaya Penyusutan Mesin Penyemprot

No. Jumlah Harga (Rp)/Unit Umur Ekonomis NPA (RpyMT
l Responden | (Unit) (Tahun)
] 1| 2.535.000 6 140,833
2 | 1.590.000 3 106,000
| 3 ] 1.566.000 5 104400
| 4 I 1.642.500 6 91.250
5 I 2.525.000 7 120,238
(] l 1.220.000 5 81.333
7 | 2.500, 6 138.889
B | | 5 110,000
9 ! 81.667
10 1 105.238
11 | 88.333
12 A 81.333
13 88.889
14 , 429
15 ) N '
1 &)
2
22 ~
23 v
24
25 ] N
26
[ 37
28 1)
29
kLY *
31 000
.3: | 9,444
Jumlah 4 [\ 12.071
Rata- 97.252
rata/Org
Rata- 64.835
rata'ha




Lampiran | 1. Rekapitulasi Total Biaya Tetap Penyvusutag

No, NPA Canghul NPA Sabit NPA Trakior
Responden (RpyMT (RpyM T (RpyMI
1 200000 4815 2
| 2 13.333 5000
3 16.667 110,000
1 11,333 11.429
5 20,000 5714
o 15714 14,667
7 16,667 15.000
K 16,667 9,
9 12.222 204
0| 10,476 12
" 8333 | 7
12 13.333
E 0,667
1 10,952
E 13133
s 16667
17 18333
1] 16,667
19 13333
20 26667
2 5,556 e
r ¥ .66 7 _
2] 13.333 1
24 5476 .
2 16.667 AR
26 8333 X000 !
27 16,667 14444
28 11333 11313
2 61 LR
i 16,667 16111 :
i 13.333 18,571 M
iz 13.333 16,667 1533
 Jumlah 454841 425303 9.903.433
Rats- 14214 13,385 39482
rata/ily
Katn-
rainiia 9,476 5024 206,322

o Air | NPA Mesin Penyemprol | Total NPA (RpyM1
(RpyM1

140,633 755920

06,000 688,916
-, 104, 671345 |

O 91250 ¥67 75K

| 1208 137420
) EIREE! 647.727 |
118 889 715,160 |
1 1000 731436 |

. 81667 06260

1 08 23K 765198

A #8333 635,871

7 81,333 KOS, 199

. [ XX 889 674.207

21429 %02 956

[TEEE 048778

95238 R47.777

- 70,000 825338

86,667 712429

LIS 771,682

. () D000 674 168

41667 674,943

9l 667 w9722

K& 280 0622 143

§ 86111 BT

90,000 067 323

“ LOTCET] 693.173

° 51667 K16 111

87.000 650 492

94 444 KOO0

100,000 719,043

69444 HE2 916

47619 L1zam 21.081.133

201,488 97.252 721.285

2784 134328 64838 480,857




Lampiran 12. Rekapitulasi Biava Tetap Pajak

No. Luas Lahan (ha) Biaya Pajak Lahan Biayva Pajak Lahan
Responden (Rp) Tahun (RpyMT
1 2.0 180.000 60.000
2 1.1 90.000 30.000
3 1,2 95.000 31.667
4 2.0 180.000 60.000
5 2.0 180.000 60.000
f 2.0 80.000 60.000
7 2.0 ' 60.000
B 1.0 30.000
9 1) 30.000
10 45.000 |
11 25.000
12 53.333
13 ) 35.000|
15 b {
\J
2
2
25 ~{
26
27 ° y e
28 - 9
29 D) g .
30 0 0 000
il 000
32 5.000 |
Jumlah 26.667
Rata- 44.583
__raa/Org
Rata- 29.722
rata/Ha




Lampiran 13. Rekapitulasi Biaya Variabel BibivBenih

Hi Luas Hiht kentang
Responiden I.ahan Cirannla
Jumlah (kg) Hinrgzn i Ry
| 10 4000
2 (R 2300
3 12 2500
4 .0 A ()
3 20 000
L] 24 LRV
i 20 4.0
L [ KL 2 (N} N
U (XD 2
10 1.5 il £
il 08 -
12 1.5
13 .8
L) 1.0 S
15 1.9
I I.X @
17 19 re
18 1.5
19 [ i
20 20 ]
2 14 2 7
] 05 1,
P I.5 30000
24 1.3 2400
25 20 R
2 0.5 | M)
1 1.5 3060
] n 4 (i)
™ 0.8 1700
30 20 A (M
3 0 4 (Wi
32 1.5 ERLCYA] 2
Jumlah 48 DA THT,
Hals- 1.5 2.0 14594
rata/Ore .
i -ra 1.9%7.9

3

[ 1

L]

Binya Benih
hadiml (R

Tomal Fomyel BibinHemhha'mie
Ryl

VI 1L T |

57 588 000

), 1064, (410

i | (i) (WD

[T

T, L LW

b | e (MK

S0 0K D)

AR08 ()

75120 000

A2 5wl (100}

B 1440000

A5 e (00

S L0

BB 32 (0K

R 6 (000

5 152 1K

T8 120 (00

Bl T36 (MM

100, 16 07K

62 312 Bk

25 (40 (N

75, 120000

&7 00

. 161 D)

25 (40 000}
T5 120 (00

i (RN

42564 (M)

06160 000
100160 000

1200

72120, (60

JH44.000

LI585, 245000

120,250

TI405.250

Bil.167

19,130,167




Lampiran 14. Rekapitulasi Biava Variabel Pupuk

My, Luszis 1 ahan Total Biayva
Responiden hay Kandan 7 Pupuk (RpyM 1
Jumiah {kg) | Harga (Rp)k L by { Harga (Rpike
[ 20 140,000 L Iy? 2200 2% 600,000
2 i1 X000 I ~ 2200 15400000
3 1,2 8,500 I 3 0 2.200 16422000
4 20 15,000 ; {1 . ) 2.600 27 300 000
5 20 15 (00 \J 00 | 2.2 27,540,000
o 10 15 000 . 2300 27.400.000 |
7 20 15,000 ® 2200 27500000
8 T 7.000 @, 2200 13,525 0060
R 10 7.500 : 2 2 200 13,900, 000
1 1.5 9 k™ \ A 2300 16,872 (00
1 0.8 b. . ; 2200 11183000
12 ] 1 il L] el 11} 25 3001 ((H)
£ 0.8 | 2.600 11880 000
M 1.0 ; 2200 14.855.000
15 1.9 : 2200 | 26,400,000
1t 1.5 d &Y 2200 23,7600 (H))
17 1.9 ' . . - 2600 25,530 000
I8 1.5 _ V. 5 ) 2 60 17,045 000
19 1.7 12 2200 21,940 000
20 10 15 - 2o00 | 27 40,004
21 1.4 8,500 M) 2000 | 15810000
22 0,5 .00 2300 6 80000
23 1.3 10,000 . 2200 18.376.000
T 1.3 9,500 : ) . 2200 17060000 |
25 20 15.000 | . . 2 600 27 540,000
2 0.5 ALY : . _ @ . 2200 7 6000000
| 27 1.5 10001 I 2600 18 280 (00
[ 20 15000 | I , 220 27 3K (0
20 0% | 6.500) 1400 2600 11716000
i ] 15.000 i 400 S0 | 1200 27,100 000
i 10 15.000 400 520 2200 27168 040
i2 1.3 11000 1400 2600 50 2200 19,680,000
 dumlah 48 149500 45,100 " K500 12.57% 74400 644.567.000
Hata- 1.5 10.921.8% 1409 11938 16019 393 108 20.142.719
rita/Crg
Rata/rata/ 7.281,2% 746,25 62 13428479
ha




Lampiran |5, Rekapitulasi Biava Variabel Insektisida

No. Responden | Luas Lahan Tumilah Hinya
{ha) Artrivey Valciudo Insektisida (RpyM1
Jumbah (1) | Marga (Rpyi Harga (Rpyl
1 20 i | ¥ - 330,000
. 11 i 220,000
i 1.2 0 2600 D
A 2.0 i ] 340,000
5 240 2 | 56, (M0
f 20 2 1 46 (I
7 20 3 3 - 22K.000
R 1.0 - 2l (NKD
9 1.0 v (ALY = 2R
10 i35 5 L 1400 M3
11 0.8 0 ) - 2ol AN A
12 1K - pTETET]
13 {1} LLLT] 145 (MM}
14 1. - ] (MM [ECIEETT]
15 1.9 ) ) i - | St 40000
11 1.8 A i 3 LLLY 155 (04
17 1.9 - S201 00
I# | B - | Sy O}
19 1.7 A - Pl
20 20 i . : 000 180000
2 14 g - S0 000
22 .5 i ! - Q) (MM
23 1.5 |5 ; - | 5s (HH)
24 | L] 5000 185 (0
25 2.0 2 - ) - | 56 (M)
26 0.5 i - I 1{h(NM)
by 1.5 15 T8 w - | 5t (W)
N 20 i 1 - 20000
29 X i 0 - 200000
0 20 i - 05 185 (00 155 (W0
1l 2.0 ] 74,000 - il - 1 560000
12 1.5 i - - 15 185 (00) 1 R5.000
Jumlah 4N _1ns T, (00 L PR 1,06 I 485,000 230000
Rata-rata/Org | 1S | 0,55 2LH7S i, 24,063 827 65,628 65 4o 406 125969
_ Rata-rataha 0.7 027 0.8 0,043 150,646




Lampiran 16. Rekapitulasi Biaya Variabel Fungisida

No, Rexponden | Luas Lahan (ha) Total Brayva Fungisida
Sirkus sciony Mix (RpyMIT
Jumilah thg) [ (Rpykg

I 2.0 0 y : 1810, (00
2 11 1] 110,000
3 1,2 0 \J 110 000
4 20 2 4200, 0N
5 20 § 1498 000
fi 20 00,600
7 20 1 810,000
L) 1.0 R IRELY)
[l 1.0 1201 (0N}
10 1.5 1 205,000
[l .8 il (e
12 1.8 180,00
13 {i - 200 N
4 M) 1 20010
15 : ~ 120,000
it I8 Ll
17 i.9 1R 0K
14 .5 1110 (a0
19 V.7 A 1 1000400
p. 1) 20 165 000
a1 1.4 165 (K
X2 0.5 sl (WY
23 1.3 JUNDANNG
M 13 12000000
pL il |} i 1 B (NND
b 3 1] 4 00
27 1.5 i | ) a 120,00
28 20 i ) (WM} 1 B0 (M)
) 0% ¥ - 20, 000
i11] X0 [ 0 - 165 (M)
1] 20 ¥ - 0 - JR0LOO0
12 1.5 i - 2 £} (MM 1 20 (n 0
Jumlah 48 12 650, (0 12 TES. 00N £.0625.000
| Rata-rata/Org | 1.5 0378 Moy 2% 0313 0.69 235 175,821
_ Rata-rata‘ha i 025 60 0,46 117.188




Lampiran | 7. Rekapitulasi Biava Variabel Herbisida
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Lampiran 20. Rekapitulasi Penefimaan Usahatani Tum ) : Buncis —_—
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Lampiran 21, Rekapitulasi Pendapatan Usahatani T
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Lampiran 22. Dokumentasi Wawancara Sampel Penelitian

Gambar 4. Tumpang Sari Tanaman Kentang dan Buncis

81



3
=
m
ol
m
.
o

nden

Gambar 6. Wawancara Respo
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Lampiran 23. Surat lzin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
e UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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Lampiran 24. Surat Keterangan Bebas Plagiat

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
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